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PENGANTAR

F ilsafat dikenal sebagai ilmu tertua dan sering disebut
sebagai induk dari segala ilmu (mater scientiarum).
Namun demikian, banyak masyarakat Indonesia masih
jarang membahas filsafat dalam kehidupan sehari-hari.
Bahkan, filsafat masih sering dianggap sebagai ilmu yang
hanya cocok untuk kalangan tertentu. Tradisi filsafat yang
menekankan pemikiran yang teratur, kritis, logis, dan
mendalam cenderung membuat banyak orang merasa
kurang tertarik pada filsafat.

Selain pola berpikir yang ketat sebagaimana dikembangkan
dalam tradisi filsafat Barat, berkembang juga tradisi filsafat Timur.
Filsafat Timur memiliki cara berpikir yang khas, yang menyatu
dengan perkembangan budaya dan pelestarian kearifan lokal
(Yuldasheva, 2024). Dapat dikatakan bahwa tradisi filsafat Barat
berorientasi pada pengembangan ide-ide logis, metodologis,
sistematis, dan koheren, sedangkan filsafat Timur lebih
berorientasi pada pengembangan pola dan cara hidup (way of life).

Di dalam tradisi filsafat Timur, praktik bermeditasi untuk
mempersiapkan pengembangan pemikiran yang jernih sering
disertai juga dengan hafalan mantra-mantra merupakan salah satu
tahapan berfilsafat. Penghafalan kata-kata berupa mantra memiliki
tujuan untuk menginternalisasi kata-kata tersebut guna
menjernihkan wawasan filosofis dan mentransformasi hidup yang
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harmonis dalam relasi dengan sesama, alam, dan kuasa yang
mengatasi segala ciptaan (Kalmanson, 2017). Singkatnya, bisa
ditegaskan bahwa ‘sistem berpikir’ merupakan karakter kuat
filsafat dalam tradisi Barat, sedangkan ‘sistem kehidupan etis’
merupakan karakter kuat filsafat Timur.

Penjelasan di atas membantu penulis dalam memahami
karakter dasar berfilsafat dalam tradisi Barat dan Timur. Akan
tetapi, perlu disadari bahwa penjelasan tersebut memiliki bahaya
penyederhanaan (simplifikasi) arti dan makna filsafat yang sejati.
Perlu disadari bahwa filsafat yang dibentuk oleh dua kata yaitu,
philo (@iAo) yang berarti cinta dan sophia (co@ia) yang berarti
kebijaksanaan merupakan proses dan dinamika hidup manusia
yang memaknai kekayaan dan kedalaman nilai kehidupan
sepanjang peziarahan hidup. Proses bernalar yang menjadi daya
pengembangan filsafat tentu saja tidak dapat dipisahkan dari
pergulatan hidup manusiawi secara utuh, menyeluruh, dan
kontekstual.

Salah satu pergulatan penulis dalam belajar filsafat adalah
mengupayakan agar filsafat semakin dekat dengan kehidupan
sehari-hari (membumi). Setidaknya ada dua pintu yang penulis
temukan untuk melihat keterpautan erat antara filsafat Barat dan
Timur. Dua pintu tersebut adalah etika atau filsafat moral dan
filsafat pendidikan. Meskipun keduanya merupakan dua disiplin
ilmu yang berbeda, namun keterhubungan erat antar keduanya
bagaikan dua sisi mata uang.

Titik temu filsafat moral atau etika dan filsafat pendidikan
terletak pada gagasan mengenai tujuan hidup manusia dan proses
mencapai tujuan hidup bernilai, berkarakter, dan berperilaku
moral (Dewey, 1959; Liu, 2014; Mangunwijaya, 2020c).
Keterpautan antara etika dan filsafat pendidikan tampak jelas
dalam tradisi filsafat Timur. Bisa dikatakan bahwa filsafat Timur
memiliki kekayaan gagasan yang berisi imperatif etis-edukatif
(mandat mendasar) yang mendorong gerakan berfilsafat dalam
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kehidupan sehari-hari sebagai proses pengembangan diri yang
berkontribusi bagi masyarakat.

Selain berfilsafat dalam proses melaksanakan tugas dalam
lingkup Universitas Sanata Dharma, penulis juga berfilsafat
pendidikan dalam tugas sebagai pengurus Yayasan Dinamika
Edukasi Dasar yang mendapatkan warisan Yusup Bilyarta
Mangunwijaya (YBM) untuk mengeksperimentasikan
(mengujicobakan) gagasan pendidikan dasar yang memerdekakan.
Eksperimentasi merupakan bentuk kontekstualisasi berbagai ide
yang relevan untuk mengembangkan pendidikan dasar yang
memerdekakan dan berpihak pada anakanak miskin.

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang berkebinekaan
dengan kebijakan pendidikan yang cenderung mendukung iklim
kompetisi, YBM menegaskan bahwa salah satu karakter yang perlu
dikembangkan dalam proses pendidikan dasar adalah
kesetiawakanan untuk mewujudkan kehidupan bersama yang adil
dan bersaudara (Mangunwijaya, 2020c). Kesetiakawanan berakar
dari nilai-nilai religius masyarakat komunal, tradisi gotong-rotong,
dan harmoni. Setiap pribadi memiliki kesetaraan sebagai makhluk
ciptaan oleh Tuhan. Kesetiakawanan atau gotong-royong
merupakan nilai dan jiwa religius-kultural setiap anak Indonesia
yang menjadi modalitas untuk mengembangkan hidup demi
terwujudnya kehidupan bersama yang adil, saling mengasihi,
bersaudara, damai dan sejahtera.

Kesetiakawanan semakin penting untuk dikembangkan di
tengah budaya digital yang terus berkembang. Budaya digital
membentuk manusia digital yang cenderung dipahami berkarakter
negatif. Kecenderungan melihat generasi digital secara negatif itu
tercermin dalam penilaian terhadap generasi digital sebagai
generasi yang adiktif terhadap teknologi digital (Aisafitri &
Yusriyah, 2021), generasi FOMO atau takut ketinggalan informasi
(Mayasari & Nurrahmi, 2023; Servidio dkk., 2024; Widiayanti dkk.,
2024), generasi FOPO atau takut terhadap penilaian masyarakat
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(Nurfatony dkk., 2024), generasi yang superfisial, dan generasi
stroberi (mempesona namun rapuh).

Selain itu, budaya digital dianggap memiliki potensi risiko
yang tinggi dan potensi penyimpangan seperti ujaran kebencian,
pornografi, perang siber, pemerasan siber, perjudian online,
penguntitan, human trafficking, ujaran kebencian, dan pencemaran
nama baik melalui teknologi digital (Lavarone, 2023). Di tengah
kecenderungan penilaian negatif terhadap generasi digital, tulisan
ini berfokus pada upaya merefleksikan modalitas budaya digital
dan menemukan relevansinya bagi pengembangan pedagogi
kesetiakawanan digital.
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PENDAHULUAN

YB Mangunwijaya dikenal sebagai pejuang kemanusiaan

yang berkarya di berbagai bidang. Ia dekat dengan orang
miskin dan hidup bersama mereka untuk memperjuangkan
kesejahteraan bersama. Selain itu, ia juga seorang arsitek dengan
gaya unik, budayawan, sastrawan, dan rohaniwan Katolik. Meski
terlibat dalam banyak karya dan bidang layanan, fokus utamanya
adalah hidup bersama rakyat untuk saling memberdayakan.
Pengaruh kedua orang tuanya yang berprofesi sebagai guru
membuatnya memandang hidupnya sebagai perjalanan
pendidikan bersama rakyat.

Hidup dan berkarya adalah proses belajar, berkreasi, dan
memerdekakan diri secara otentik dan utuh. Pendidikan adalah
usaha mencari berbagai cara untuk menyelesaikan masalah dan
mencapai kehidupan yang lebih sejahtera. Pendidikan merupakan
proses  belajar dari  pengalaman  sehari-hari = untuk
mengembangkan kehidupan secara menyeluruh dan seimbang.
Dengan kata lain, bagi YBM, proses pendidikan memerlukan
eksperimentasi secara kontinu.

Dalam pendidikan formal, proses pembelajaran perlu terus
mencari metode yang tepat, memberikan pendampingan personal,
serta melakukan evaluasi berkelanjutan untuk menemukan
layanan yang tepat demi pertumbuhan siswa secara integral dan
optimal
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(Mangunwijaya, 2020c). Di era perubahan yang cepat, para guru
perlu mengujicobakan berbagai strategi dan metode pembelajaran,
serta beradaptasi agar dapat menemukan model belajar dan
pendampingan yang inovatif, sesuai dengan kebutuhan tumbuh
kembang siswa. Eksperimentasi menjadi penting dalam dunia yang
semakin terhubung dan digital yang menyediakan berbagai
fasilitas untuk bertukar pengalaman dan ide secara cepat. YBM
melihat perubahan zaman ini sebagai ledakan besar atau
kecepatan supernova yang membentuk kehidupan bersama di era
perkembangan teknologi.

Walaupun pada masa hidupnya YBM belum membahas
fenomena digital, YBM memberi catatan Kkritis terhadap
perkembangan teknologi dan dampaknya bagi kebudayaan. Ia
menegaskan bahwa perkembangan teknologi, cara-cara kerja, dan
dampaknya perlu dipahami secara serius. Catatan kritis tersebut
diungkapkan pada tahun 1983 ketika memberikan pengantar dan
mengedit buku yang berisi kumpulan tulisan para ilmuwan dan
budayawan yang berjudul Teknologi dan Dampak Kebudayaannya
(Mangunwijaya, 1993).

Catatan kritis YBM tentang perkembangan teknologi dan
budaya informatika sejalan dengan pemikiran seorang filosof,
teolog, dan sosiolog Prancis bernama Jacques Ellul (1912-1994).
Dalam kajiannya, Ellul menyatakan bahwa teknologi menjadi alat
kontrol segala aspek kehidupan masyarakat. Dampak yang sangat
kuat dari teknologi adalah dominasi terhadap segala aspek
kehidupan yang mengakibatkan ketergantungan dan kerusakan
lingkungan (Ellul, 1954, 1972).

Di tengah perkembangan teknologi, YBM menegaskan
perlunya merenungkan hakikat, jiwa, filsafat, dan ideologi yang
melekat pada perkembangan teknologi dan budaya informatika
(Mangunwijaya, 1993). Ketergantungan pada produk teknologi
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terjadi seiring dengan lemahnya budaya berpikir logis, kritis,
eksploratif, dan kreatif. Perkembangan teknologi perlu
direfleksikan dalam dialog dengan religiositas dan pendidikan
manusia yang berorientasi pada pengembangan pribadi yang
adaptif, dan mampu berpikir eksploratif analitis, kreatif, serta
integral (Mangunwijaya, 2020Db).

Tema tentang pendidikan menjadi simpulan hidup, karya,
refleksi dan perjuangan kemanusian YBM. Diinspirasikan oleh
gagasan Chardin, YBM meyakini bahwa manusia ada dalam arus
evolusi semesta secara utuh (Chardin, 1968). Dalam proses evolusi
yang transformatif, tugas manusia adalah mengawal dan
menavigasi proses evolusi atau menjalani pendidikan secara
kontinu menuju pada pemekaran diri secara utuh dan integral.

Perjalanan hidup YBM secara keseluruhan merupakan
perjalanan pendidikan untuk mendampingi perubahan pemikiran
masyarakat dengan mengedukasi rakyat Indonesia. Dengan
demikian dapat dipahami pernyataan lisan dalam film dokumenter
tentang alasan YBM untuk memfokuskan dan mendedikasikan sisa
hidupnya untuk pengembangan sistem pendidikan dasar bagi
anak-anak miskin (Sekolah Eksperimental Mangunan, 2021).

Pengembangan sistem pendidikan dasar  yang
memerdekakan, terutama untuk anak-anak miskin,
dieksperimentasikan sebagai model pendidikan kesetiakawanan
yang berbasis filsafat pendidikan total integral. Gagasan YBM
memiliki kualifikasi ilmiah yang kuat karena selain belajar dari
pustaka dan wawancara, ia belajar dari praktik pendidikan di
berbagai negara Asia dan Eropa. Sebagai pemikir dalam tradisi
Timur, ia mengelaborasi berbagai gagasan para pemikir Barat dan
Timur serta mengujicobakan secara kontekstual.

Meskipun demikian, di antara banyak pemikirannya, gagasan
YBM tentang filsafat pendidikan masih jarang diteliti, jika
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dibandingkan dengan bidang lain seperti arsitektur, budaya, sastra,
dan sosial-politik. Berdasarkan analisis dokumen terpublikasi
sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 1, tampak bahwa tema
filsafat pendidikan masih menunjukkan frekuensi pembahasan
yang relatif rendah dalam kajian akademik. Sebaliknya, karya
sastra muncul sebagai tema yang mendominasi dalam diskursus
atau kajian yang dilakukan.

Gambar 1.
Trend penelitian karya YBM

pendidikan

culture
forum mangunwijaya

durga umayi hati nurani
novel

s indonesia

| olitik
burung-burung manyar P education

genduk duku rara mendut

rara mendut mangunwijaya

rara mendut novel

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan VosViewer (2025).

Bagi YBM, setiap generasi memiliki potensi dan
tantangannya sendiri. Salah satu modal penting untuk berkembang
adalah perhatian, kesadaran, dan upaya untuk menegaskan
identitas dan orientasi diri (Mangunwijaya, 2020c). Pengenalan
identitas dan orientasi diri menjadi modal untuk mengembangkan
potensipotensi lain di dalam setiap pribadi. Untuk itu, pendidikan
perlu memberi perhatian pada penguatan identitas dan orientasi
diri setiap pribadi untuk mengembangkan potensi atau modalitas
yang lain. Manusia digital memiliki modalitas yang perlu digali
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untuk berkembang sesuai identitas dan orientasi perkembangan
kehidupan secara utuh dan integral di era digital ini.

Lebih lanjut, meningkatnya akses dan penggunaan teknologi
digital, membuka peluang risiko pemanfaatannya. Meskipun setiap
pribadi memiliki keterampilan digital fungsional dasar untuk
menggunakan internet dan jejaring sosial, namun perlu adanya
bimbingan agar mereka dapat dengan aman dan efektif
memanfaatkan teknologi digital untuk perkembangan pribadi dan
sosial mereka. Dalam hal ini, institusi pendidikan bertanggung
jawab untuk menghormati hak-hak setiap pribadi di lingkungan
digital dengan membekali mereka kemampuan-kemampuan yang
diperlukan (Burns & Gottschalk, 2020). Oleh karenanya,
pendidikan merupakan proses penegasan dan penguatan citra
pribadi manusia yang multidimensi secara kontekstual.

Meskipun sudah banyak penelitian tentang platform digital,
masih sangat sedikit pembahasan mendalam tentang hubungan
teknologi digital dengan filosofi, karakter manusia, dan pedagogi.
Bagi anak-anak dan remaja yang lahir di era digital (digital natives),
teknologi digital adalah ekosistem atau lingkungan hidup mereka
yang mempengaruhi cara mereka berpikir, berhubungan dengan
orang lain, dan bertindak. Singkatnya, digital sudah menjadi bagian
dari karakter dan budaya mereka.

Pentingnya menyelidiki budaya digital dalam pengembangan
pendidikan kontekstual diperkuat dengan data UNICEF yang
menyebut bahwa perkembangan teknologi digital dalam
masyarakat telah lekat dengan kehidupan generasi baru (UNICEE,
2019). Tren publikasi pun menunjukkan bahwa akses ke internet
dan, khususnya ke jejaring sosial telah meningkat secara signifikan.
Meningkatnya keberadaan teknologi digital di masyarakat tidak
hanya mengubah cara hidup, tetapi juga telah menciptakan
ketegangan dan tantangan bagi institusi pendidikan, sehingga
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mengharuskan mereka untuk merekontekstualisasikan dan
memikirkan kembali peran mereka dalam perkembangan potensi
setiap pribadi.

Dunia digital perlu dipahami bukan hanya sebagai dunia yang
diwarnai produk teknologi canggih, tetapi sebagai wilayah baru
yang perlu dijelajahi dan dibangun dengan nilai-nilai kemanusiaan
(Benedict XVI, 2010). Generasi digital tidak hanya sekadar
pengguna teknologi, tetapi juga pembentuk karakter kehidupan
dan pembawa perubahan yang mampu menciptakan hal-hal baru
yang bermanfaat bagi dunia. Dengan pemikiran tersebut, penulis
terdorong untuk membuat suatu model pendekatan yang disebut
pedagogi kesetiakawanan digital dari sudut pandang pendidikan
integral YBM.

Ada lima alasan yang mendorong penelitian pemikiran
filsafat pendidikan integral YBM. Pertama, YBM merupakan
pencetus filsafat pendidikan total integral untuk mengembangkan
kesetiakawanan dalam konteks Indonesia. la
mengimplementasikan gagasan filosofisnya dalam sebuah sekolah
laboratorium. Kedua, pemikiran YBM tentang filsafat pendidikan
total integral belum banyak diteliti dan dikontekstualisasikan di era
digital ini. Ketiga, pemikiran YBM tentang pendidikan sebagai
proses memerdekakan siswa sangat relevan untuk konteks
Indonesia yang terus menggali landasan filosofis proses
pemerdekaan. Keempat, pemikiran YBM tentang pengenalan
modal dasar anak untuk pendidikan karakter belum banyak
dipublikasikan. Kelima, belum banyak penelitian dan publikasi
tentang filsafat pendidikan integral YBM.

Penulisan buku ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
metode edukatif-inventif (Bakker & Zubair, 1990). Metode
edukatif-inventif cocok untuk merefleksikan fenomena kehidupan
sehari-hari. Proses edukatif secara alamiah terjadi dalam
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dialoginteraktif atau perbincangan tentang topik kehidupan
sehari-hari. Salah satu fenomena aktual yang akrab dengan
kehidupan kita adalah perkembangan budaya digital. Budaya
digital menjadi konteks yang diselidiki dan digali arti serta nilai-
nilainya yang relevan untuk mengembangkan pendidikan yang
integral dari perspektif filsafat.

Untuk  mengkonstruksi gagasan tentang pedagogi
kesetiakawanan  digital, selain = menggunakan  metode
edukatifinventif, proses penulisan ini juga menggunakan metode
fenomenologi hermeneutik. Fenomenologi hermeneutik berfokus
pada pengalaman subjektif baik individu dan atau kelompok untuk
menangkap pemahaman mendalam tentang suatu pengalaman
aktual (Kafle, 2011). Menemukan pemahaman dan makna
mendalam dari fenomena dan atau teks aktual menjadi tujuan
pokok refleksi fenomenologi hermeneutik.

Refleksi hermeneutik meliputi beberapa langkah (Kafle,
2011). Langkah pertama adalah menentukan fokus yang
diartikulasikan. Disusul langkah kedua adalah keterbukaan untuk
membaca fenomena dan atau teks. Langkah ketiga adalah
memperhatikan atau mendalami detail-detail data yang relevan.
Dalam langkah ini perlu juga menggali data yang belum dicermati
oleh peneliti lain. Langkah keempat adalah mendeskripsikan data
penting yang ditemukan dengan menjelaskan hubungan antar
bagian. Langkah kelima adalah menginterpretasi data untuk
menemukan pemahaman integral yang menampakkan hubungan
gagasan yang dihasilkan setiap langkah. Langkah terakhir adalah
kesimpulan yang menegaskan pemahaman dan makna mendalam.
Proses penulisan setiap bab dari buku ini mengimplementasikan
enam langkah refleksi fenomenologi hermeneutik tersebut. Dalam
hal ini, fenomenologi hermeneutik tidak sekadar berperan sebagai
metode berefleksi melainkan juga model bereksistensi reflektif
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untuk berani menafsirkan data, menemukan kedalaman
pemahaman, dan penemuan makna (Sidik & Sulistyana, 2021).

Ada empat pertanyaan pokok yang menjadi acuan penulisan
buku ini. Pertama, bagaimana konstruksi filsafat pendidikan total



integral YBM? Kedua, bagaimana argumentasi filosofis pendidikan
total integral YBM dijelaskan? Ketiga, mengapa pendidikan
kesetiakawanan dipilih? Keempat, potensi manusia digital seperti apa
yang menjadi modalitas pengembangan pedagogi kesetiakawanan
digital?
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PENUTUP

D alam pandangan YBM, pendidikan merupakan proses
memerdekakan jiwa bersetiakawan dan mengembangkan
bakat setiap pribadi secara integral dan kontekstual. Di era
digital, pendidikan perlu menegaskan hakikatnya sebagai proses
pengembangan hidup melalui relasi intersubjektif yang
responsif dan kolaboratif. Budaya digital memperkuat relasi
intersubjektif yang mendukung pembelajaran emansipatoris
sebagaimana ditekankan oleh YBM. Pedagogi digital memberi
ruang interaksi anak-anak dengan teknologi yang
memungkinkan terjadinya komunikasi dialogis baik virtual
maupun tatap muka untuk mengkonstruksi pengetahuan dan
menciptakan karya inovatif.

Pemikiran YBM tentang pendidikan integral menempatkan
setiap pribadi sebagai pendidik sekaligus pembelajar yang
berkembang melalui relasi mendalam secara multidimensi.
Pendidikan adalah proses kehidupan bersama yang saling
membimbing, menumbuhkan, dan memperkaya makna hidup dalam
keseharian. Pendidikan sejati merupakan proses pengembangan
manusia religius yang mengekspresikan citra diri melalui segala
aktivitas yang digerakkan oleh jiwa, pikiran, dan perasaan yang
tercermin dalam seluruh perilaku sehari-hari. Manusia terdidik
memiliki kesadaran akan kedaulatan Tuhan sambil mengembangkan
kemampuan diri secara aktif dalam kesatuan dengan lingkungan.
Manusia terdidik memandang hidup sebagai panggilan mulia untuk
terus berkembang, bukan sekadar takdir statis.




Pedagogi digital perlu diperkaya dengan pendidikan humanis
dalam kerangka pedagogi yang saling mendampingi, memperkaya
pengetahuan, menavigasi menuju tujuan kehidupan, dan
mengorientasikan kehidupan bersama dengan menghargai serta
menempatkan setiap pribadi sebagai subjek yang memerdekakan diri
secara utuh, integral, dan multidimensi. Konstruksi pedagogi digital
perlu memperhatikan pengembangan karakter dan kompetensi,
dengan penekanan pada tanggung jawab sosial di era informasi yang
cepat. Perlu ditumbuhkan kesadaran humanis bahwa generasi digital
natives hidup secara alamiah dengan teknologi digital bersama dengan
generasi digital immigrants dan kelompok mediator yang beradaptasi
dengan teknologi. Kepedulian dan bela rasa dibangun dalam
komunikasi dialogis.

Budaya digital dicirikan oleh komunikasi intensif, kolaborasi
kreatif, responsivitas, kecepatan bertindak, inovasi, dan fleksibilitas.
Dalam konteks budaya digital, perlu dikembangkan pedagogi
kesetiakawanan digital sebagai sebuah paradigma pendampingan dan
pembelajaran yang mengembangkan kesadaran kolektif dan
solidaritas melalui teknologi yang memfasilitasi setiap anak untuk
berkolaborasi dalam memecahkan masalah bersama. Teknologi digital
memungkinkan reproduksi dan distribusi informasi dengan cepat,
namun juga dapat memperluas kesenjangan antara yang memiliki
akses dan yang tidak. Dalam situasi demikian, marginalisasi dapat
berkembang. Manusia digital perlu memiliki sikap kritisreflektif dan
visi kehidupan yang jelas untuk berkontribusi pada budaya digital
yang humanis-integral.

Salah satu tantangan implementasi pedagogi kesetiakawanan
digital adalah adanya bahaya marginalisasi terhadap mereka yang
tidak memiliki akses teknologi. Tantangan lain adalah menumbuhkan
kedalaman makna dan sikap kritis di tengah arus informasi yang cepat
dan cenderung dangkal di tengah masyarakat digital. Pendidikan
berliterasi  digital kontekstual berpotensi memperkenalkan
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kebinekaan Indonesia sebagai kekayaan yang perlu dilestarikan
bersama dan dipromosikan secara global.

Pedagogi kesetiakawanan digital memerlukan keseimbangan
antara kolaborasi virtual dan pengalaman langsung dalam
membangun empati dan kepedulian. Tantangan pedagogis muncul
ketika kecepatan perubahan teknologi mendahului kemampuan
pendidik untuk beradaptasi dan mengintegrasikannya dalam
pembelajaran. Selain itu, mengembangkan jiwa kesetiakawanan di era
digital menghadapi tantangan dalam menerjemahkan kesadaran
virtual menjadi aksi nyata yang berkelanjutan untuk kebaikan
bersama. Untuk itu, pedagogi kesetiakawanan digital perlu memberi
perhatian pada pengembangan cita rasa religius yang menyatukan
setiap pribadi untuk memancarkan kehidupan yang manusiawi secara
utuh dan harmonis di tengah individualisme digital.

Tantangan besar dalam menerapkan pedagogi kesetiakawanan
digital di kalangan remaja dan orang muda adalah maraknya iklan,
game, dan berbagai konten yang bersifat dehumanisasi di ruang digital.
Konten-konten tersebut sering dirancang dengan algoritma yang
mengeksploitasi dorongan psikologis untuk menarik perhatian tanpa
memperkaya dimensi kemanusiaan pemakainya. Gamegame yang
menormalisasi kekerasan, iklan yang mempromosikan materialisme
berlebihan, dan konten-konten yang memicu kecanduan digital telah
menciptakan lingkungan yang kontraproduktif bagi pengembangan
nilai-nilai kesetiakawanan. Monetisasi perhatian dalam ekosistem
digital telah mendorong terciptanya konten-konten yang memicu
emosi negatif, melemahkan empati, dan mereduksi kompleksitas
manusia menjadi sekadar pengguna atau konsumen. Sistem
pendidikan harus mampu membekali generasi digital dengan
kemampuan kritis untuk menyaring, memilih, dan bahkan mengkritisi
konten-konten yang berpotensi mendehumanisasi, sambil secara aktif
menciptakan dan mempromosikan kontenkonten alternatif yang
menguatkan nilai-nilai kesetiakawanan, empati, dan solidaritas antar
manusia.



Proses pendidikan perlu membekali setiap pribadi kemampuan
berpikir kritis untuk menyaring informasi dan berperilaku etis di
dunia maya. Dalam konteks globalisasi budaya digital, pengembangan
aspek moral, sosial, dan ekologis menjadi krusial. Kemampuan refleksi
diri untuk memahami nilai-nilai pribadi dan implikasi tindakan
mereka, empati, dan kepedulian terhadap sesama, mendorong
tindakan proaktif dalam membantu yang membutuhkan. Selain itu,
perlu ditumbuhkan kesadaran sosial untuk memperjuangkan keadilan
dan kesejahteraan bagi kelompok marginal. Implementasi pendidikan
humanis integral di era digital memerlukan strategi yang
komprehensif, termasuk pelatihan guru, pengembangan kurikulum
yang relevan, dan penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai.
Dengan demikian, pendidikan dapat menjadi sarana efektif dalam
membentuk generasi yang berkarakter, kompeten, dan berkontribusi
positif bagi masyarakat.
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